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ABSTRAK
ik dart SCPa ruh pmdudnk Indonesia adalah wanita yang merupakan sumber
. h ¢ J; SO0 . s
Ledr nsial dalam pembangunan pertanian. Pada umumnya

ga vang powe
vooq ANUSIE yang : ol . .
dard B cqan berpendidikan dan berketerampilan rendah, sehingga produk-

"""i'fm? {i:atm':? juga rendah. Hal ini antara lain karena wanita kurang terjangkau
'k‘;:f 31-;;;:;;';:":::‘111 .te]mo]ogn' serta cara 'bc‘ke:y';z mereka kurang .eﬁszbn. Peningkatan
ol tenaga kerja wanita dapat dilakukan dengan adaptasi teknologi yang telah
;rh‘h pelatihan untuk meningkatkan keterampilan dan. wawasan, perbaikan
oy bekera serta penggunaall alat bantu yang dapat meringankan beban serta
;;-»mhg.lmr!::m Jeselamatan dan kenyamanan bekerja. Tujuan pengkajian ini adalah
;emh;’kaf}(ﬂﬂ efisiensi dan kenyamanan bekerja bagi tenaga kerja wanita serta
;f::en:tukan dan memperbaiki alat bantu yang dapat meringankan beban mereka
dalem kegiatan agroindustri, Penelitian ini dilakukan di desa Tanggung dan Sira-
mzn, Blitar dari bulan Januari 2001 sampai dengan Desember 2001. Dalam pengka-
san ini alat bantu yang telah diperbaiki (alat bantu introduksi) akan diwi oleh
tenaga kerja wanita untuk mengolah emping melinjo, kemudian hasilnya akan
divandingkan dengan hasi yang diperoleh dari pengolahan dengan menggunakan

olat bantu semula. Alat bantu introduksi yang akan dicoba adalah alat bantu untuk
ayu dan batu, alas duduk

pemipihan emping melinjo yaitu alas pemipih dari k.
berupa kursi kayu, pemipih emping melinjo dari batu dan palu besi serta alat
pengering sederhana. Parameter yang diamati melip uti produktivitas tenaga kerja
wanita, kenyamanan bekerja serta mutu hasil olahan tenaga kerja wanita. Hasil
Pengkr_:rjian menunjukkan bahwa alat bantu introduksi untuk pemipthan emping
minJO_ tidak meningkatkan produktivitas dan kenyamanan bekerja tenaga wanita
‘;;fg}duigkan alé.zt.ban tu semula yang telah lama dzgtmakqn. Nam un dem iki.em,- alat
keny ;;S Pelgllpzb‘batu, alas a’udz'dc. kayu, pemipih dari palu besl menghasilkan
"ﬂfffffpunmbnj ekerja da{m produktivitas yang sama dengan alat bH{JtU s.emu!a,l
mfﬂmgkatk: ;Iﬂr{iﬂma‘ digunakan. A]at. pengering igederbana yang dipakai a’:i;_):zr
iy padai isiensi pengo]gban ’empmg dan ngung@zkﬂﬁ beban tenaga wmu.t.ez.

alam pengy 1,911],; usim Pﬁ_'ﬂghu;zz{z. .]wuutungan']am dari penggunaan alat pengering
Penyeramge g 1 emping melinjo pzzf_(a musim penghwan adalah meningkatkan

N lenaga kerja dan laba perajin.

Kata kupes:
el : , :
ilfmmdustn, tenaga kerja wanita, alat bantu, efisiensi  kerja,
nyamanan bekerja dan alat pengering sederhana.

ABSTRACT
More ¢,

an one h .
n ¢ e na ;
ezsou"cf-‘s n agriey ]cifOffndone.gmn people are women, who are potential as human
Ucation gpg capabib'lte development. In general, women village labor have low
v, so0 that their work quality is also low. Several reasons are
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I inefficiently. Improvimg their
they do not have access to developed technology. work :;I;'fg/f:,(,/ogy et
;'u'o‘ductivjty could be done by .'rr/npt:m'rm of an u)Jp‘r(,}!-t:ir | :;(”-],'jng B o o
to increase their knowledge and capability. I;IJ])I'()'I’( t ): O e safety ooy
- ' v Joad and to mereas 2 : .
supporting tools to lighten then ) ol efficiency and pleasure
B 7 j his assessment was (o improve working effi ) :
pleasure. The aim of this assessi : . wting tools wh ich can lighten
- and to determine and mmprove SUppe -
of women labor, and to ¢ : teemeement was done at Tanggung and
their load in emping melinjo agromdustry. Assessment

wmber 2001, In this assessment,

Siraman village, Blitar. from January .2()({1 to /)cr.({;l.l;t : mg(;‘l) were tested by ¢ hte
the improved supporting tools 0)11:'(){1tfc'f1r)11 suppor ;Ifqi’zlt were compared £ thase
women labor to prepare emping l]l(.‘]l‘n.](l. then tl_Je”i::-Olq rd i this assessmens
g fOOI}"‘} IJJ_U'OdUC‘U{;‘;”g ‘;;'gﬁijé”’; éo 1;100(}011 hitting layer, stone

rere supporting tools i flatting empl y - & T . : :
;:li‘;z):’ ]ﬁffcx; sf’u'tabfe wooden chair, stone -b;zm'm'er. 11'01{/ {{d:fmnj:} ;::jc: s;;;g)ﬁrg’gj;
The parameters observed were labor productivity, wcu. ‘,"f’tp Js in flattine empi
quality. The result showed, that the jz?t{-odlfctzon su‘;?poz t;ub : 0‘0 < n flata o ]p;ng
melinjo could not improve the product;wt}.f and working pleasui eo 1] {Iren abor.
Nevertheless, the introduction supportng tools of stcfnf? hitting ayer, swtable
wooden chair and iron-hammer resulted same productivity and working pleasure
with those old supporting tools, although these n.f)a]s were new for the women labor.
The use of simple drier improved working efficiency and lighten the load of t]zos?
women labor, especially during rainy season. Otlzer.;zdmnmges‘on tbe- use of tI.us
simple drier in prepare emping melinjo during rainy season increasing working
chance and their income.

Key words: Agroindustry, women labor, supporting tool, working efficiency, working
pleasure and simple drier.
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PENDAHULUAN

Separuh lebih penduduk Indonesia adalah wanita yang merupakan sumber
daya manusia yang potensial dalam pembangunan pertanian. Fakta empiris
menunjukkan bahwa wanita di Indonesia mengalami ketertinggalan di beberapa
bidang pembangunan dan kehidupan dibandingkan pria. Ketertinggalan wanita di
berbagai aspek pembangunan akan membawa dampak yang tidak menguntungkan
bagi‘ keseluruhan pembangunan jika tidak diperbaiki (Hubeis, 1997). Umumnya
Wanitatani di pedesaan bekerja dalam beberapa aspek ekonomi seperti produksi,
pasca panen, pengolahan hasil dan pemasaran (Zakaria, 1994). Mereka bekerja dan
berperan ganda, sebagai ibu rumah tangga maupun sebagai pencari penghasilan
lt)ax}?l?ahan bagi kelua.rga. Studi kasus di Kecamatan Cikelet, Garut menunjukkan,
ahwa kegiatan wanita dj sektor pertanian memberikan kontribusi terhadap total
pendapataq lfelual‘ga sebesar 43,3% (Bachrein, et a/ 2000).
hanya I:Zl;i:f‘]sfgn’iebagiﬁn _l)gsal‘ (64..05 persen) wapita tani/pelayan di Jawa Timur
itu tenaga kerja ‘Wau _Pend_ldﬂ{an.lam yang sederajat (Anor_mp, 1992).. Oleh karer;.la
Produktivitas kér'a al'nm filhal‘ga} Fnurah kar_ena produktw;tas kerjanya 'rend'a .
oleh kemajuan tejkn)c:?nrg rendah ini antara. fain karena N urang te”‘ang;\ m
kegiatan pengolahan ?Ll‘i“r ta kurang efisiennya cara bekerja mereka. Di da 3?1

benggunaan alat b"mt | pertanian, posisi bekerja yang kurang nyaman sex:l
°F bantu yang kurang tepat menyvebabkan kurang efisiennya card
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Dipindai dengan CamScanner



prosiding Seminar dan EXspose Teknologi Hasil Penghajion BPTP Jawa Timnr ISBN 979-3450-04-5

wanita bekera. Akibat yang lam adalah kurang terjaganya mutu hasil olahan,
sehingga pemasarannyva tidak dapat berkembang.  Peningkatan pengetahuan
tentang perbaitkan cara bekerga wanita serta perbaikan alat hbantu yang digunakan
akan dapat menmgkatkan efisiensi dan produktivitas kerjanya, sehingga panda-
patan keluarga juga akan memmgkat. l

Telah banvak dilakukan berbagai usaha oleh pemerintah untuk mening:
katkan partisipast wanita pedesaan dalam pembangunan, namun usaha untuk me-
“_‘-—"’“"1““‘?]‘*“‘ potenst wanita dalam aspek ekonomi masih kurang (Anonim, 1991).
Usaha tersebut perlu ditekankan pada pengembangan potensi wanita agar dapat
menguasal berbagar teknologr yang lebih maju serta cara-eara bekerja yang nyaman
dan efisien dalam rangka meningkatkan produktivitas kerjanya. Hasil penelitian
menunjukkan, bahwa para wanita tani/melayan di Jawa Timur merasa perlu untuk
memperoleh pelatthan dan bersedia mengikuti bila memang diadakan. Bentuk
keterampilan yang diminati adalah berbagai kegiatan rumah tangga, industri kecil
dan aneka usaha tani/nelayan (Anonim, 1992).

Partisipasi wanita pada kegiatan produksi pangan dalam usaha mening-
katkan pendapatan keluarga berpengaruh aktif terhadap aliran rantai pangan.
Pengolahan bahan mentah menjadi produk olahan yang dapat dijual memberi
peluang diperolehnya pendapatan bagi keluarga (Widowati et al, 1994). Agro-
industri merupakan salah satu kegiatan agribisnis yang memberi kesempatan
bekerja yang luas bagi wanita. Berbagai industri kecil pengolahan hasil pertanian
banvak tersebar di Jawa Timur dan sebagian besar pekerjanya adalah wanita. Hal
ini karena kegiatan pengolahan hasil pertanian memerlukan ketekunan dan kete-
litian. Namun demikian, dalam melaksanakan pekerjaannya wanita cenderung
tidak efisien, karena tidak mempedulikan posisi atau caranya bekerja, sehingga
tidak terasa adanya kenyamanan bekerja, menjadi cepat lelah dan produktivitas

kerjanya rendah.
Di sentra-sentra industri emping melinjo di Jawa Timur, pada umumnya

posisi kerja wanita dalam melaksanakan pekerjaannya selalu membungkuk, karena
duduk di lantai dan bahan olahan yang diproses juga diletakkan di lantai. Alat-alat
bantu vang digunakan kebanyakan juga tidak mendukung kenyamanan bekerja.
Perbailkan posisi bekerja serta penggunaan alat bantu yang tepat sangat diperlukan.
Salah satu hal yang membuat proses pengolahan tidak efisien adalah proses
eringan yang menggunakan sinar matahari. Selain memakan tempat dan
tenaga, pengeringan cara ini memerlukan waktu yang lama. Pada waktu musim
penghujan, cara pengeringan ini sangat merugikan, karena hasil emping tidak dapat
kering segera schingga emping menjadi rusak dan berjamur. Guna meningkatkan
efisiensi kerja mercka, alat pengering se
rasikan perlu diupayakan.
Tujuan pengkajian 1ni
bekerja tenaga wanita serta me i
mereka dalam agroindustri emping melinjo.

METODOLOGI
n di sentra industri emping melinjo di Desa Tanggung,
] Kodya Blitar dan Desa Siraman, Kecamatan Kesam-
ang dikumpulkan adalah data primer dan sckunder.

peng

derhana yang murah dan mudah diope-

adalah untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan
nentukan alat bantu yang dapat meringankan beban

Pengkajian dilaqua
Kecamatan Kepanjen Kidu

ben, Kabupaten Blitar. Data y
705
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Data primer dikumpulkan melalui wawancara :lv.nunn1 pmq1‘3::;;(I:.TIO;I:EEI{tEf:ﬁ]]g,d::.l
pemilik industri olahan dengan daftar p(‘rl:\ny:mlnl :L'l- 1;,.,-1161( " ;ol-]h.m%
siapkan. Selain itu juga dan hasil pmm:mlmt:m di “f-‘“;l. ;1?( st .1[.)] ’f_.]',‘ Ll- at:
analisis di laboratorium. Data svklundm' diperoleh dari bahan pustaka lain di pey

uan ti 1 m stansi terkat, _
gmuJ?\:::ﬁ:filsu:\\ilill‘:1:111::\:11111“:111:1]mk;m dengan nu'nnul:l_h data yang diperoleh dari
pengamatan terhadap parameter-parameter mutu }mml n]:.lhlzm. kenyamanan dan
oﬁsfenm bekerja dart perajin yang mengolah emping melinjo menggunakan alat
bantu vang telah diperbaiki Gntroduksi) dibandingkan dengan menggunakan alat
bantu semula. . ‘

Pengkajian dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

1). Survei pendahuluan:

Survai dilakukan dengan metode PRA terhadap 4 industri kecil pengolahan
emping melinjo sebagai base /ine guna mengetahui keadaan di lokasi pengkajian
vang meliputi:

-Proses pengolahan,

-Alat bantu yang digunakan (diameter, panjang, berat dsb.),mutu hasil

olahan (ketebalan, warna, dsb.),

-Kenyamanan bekerja perajin wanita,

-Produktivitas perajin wanita.

2). Pelatihan keterampilan:

Pelatihan ketrampilan dilakukan terhadap 5
menggunakan alat bantu yang telah diperbaiki.

3). Aplikasi cara beke
(introduksi):

~ Dari peserta pelatihan dipilih 5 perajin yang terampil untuk mengolah emping
melinjo menggunakan 2 paket cara bekerja dengan alat bantu yang telah diperbaiki
bntrodu}{si 1 dan 2) dan 2 paket cara bekerja menggunakan alat bantu semula (alat
bgntu di desa Tanggung/kontrol 1 dan alat bantu di desa Siraman/kontrol 2), kemu-
dian hasilnya dibandingkan,

Rancangan yang digunakan adalah acak kelompok

kuan paket cara bekerja yaitu:

— 10 orang perajin tentang cara

rja dengan menggunakan alat bantu yang diperbaiki

dengan 4 macam perla-

Paket introduksi 1 (alat bantu yang diperbaiki 1):
daypnis . . . s s . BN

(pan'al il‘ 'lilfln dudu'k di alas duduk setinggi 30 cm, pemipih melinjo dari batu silinder
ge/ujfuna : ; cm, diameter 3,5 cm, berat 850 gr), alas pemipih dari belahan kayu
gl i ,ai? ang r)rthJfl kelapa, panjang 120 e¢m, lebar 40 em) diletakkan di atas kotak
ala.r: dru duf( "”-"t“’%! 30 ¢m, hasil emping dikeringkan dengan alat pengering. Dengan
dud.uk Leg,af:d:g Ungginya sama dengan alas pemipih, posisi tubuh perajin (lz\l)i"t

> (:ngan ”j“iﬁj H I b T ahn Ay ¢ ] *¢ L 2} i 1 lt‘bl 1
nyaman bekerjy I kaki yang lebih enak dan diharapkan perajin

Paket introduks;j 2 (alat han

" e tu yang diperbaiki 2):
Perajin duduk ¢; al

as duduk setinggi 30 ¢ mipih melinjo dari palu kayt
de : . setinggi 30 cm, pemi
gr)n{’;?‘n Hung bu;x bl],md‘-’r (pemuleul hesi panjang 13,5 cm, diamter 3,2 em, berat &)[)(;
£ » alas pemipih dari baty ky); dengan permukaan rata (panjang 70 em, lebar 60 cm
)6
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asir setinggi 30 cm, hasil emping dikering_kgn
alas duduk yang sama dengan alas pfamlplh,
ak dengan posisi kaki yang lebih enak
an dalam bekerja.

diletakkan di atas kotak berisi pasi
dengan alat pengering. Dengan tingg! : :
posisi tubuh perajin dapat duduk secara teg '
dan diharapkan perajin merasa akan merasa nyam

paket kontrol 1 (alat bantu semula di kelurahan Tanggu.ng)- . —_

Perajin duduk di alas duduk setinggi 10 cm, p(_m.npcllh 'dlz:n‘ ?z:; Ss;tir:l er
(panjang 17.5 cm, diameter 2,5 cm, berat 875 glj).. alas pemipih dari besi ggl
90 cm, hasil emping dikeringkan dengan cara dijemur.

Paket kontrol 2 (alat bantu semula di kelurahan Siraman):

Perajin duduk di lantai dengan alas seadanya, pemipih dgri besi sxllmder
(panjang 17.5 cm, diameter 3 cm, berat 800 gr), alas pemipih (.131'1 batu kali yang
permukaannya rata berbentuk bulat (diameter + 30 cm), sebagian dlber}aml.can ke
lantai sehingga tingginya tinggal 10 cm di atas lantai, hasil emping dikeringkan
dengan cara dijemur.

Ulangan dilakukan 5 kali dan perajin digunakan sebagai ulangan.
Parameter yang diamati adalah:

- Mutu emping yang dihasilkan (kadar air, warna, ketebalan),

- Produktivitas perajin (kg/jam),

- Kenyamanan bekerja, berdasar kriteria denyut jantung/nadi arteri
sebelum dan segera setelah melakukan pekerjaan.

- Preferensi konsumen terhadap hasil emping,

- Daya simpan hasil emping, serta

- Analisis ekonomi.

Untuk memperoleh ukuran alat bantu, dilakukan perekayasaan alat
bantu di laboratorium.

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara statistik dan
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Pengolahan Emping Melinjo

1. Tahapan pengolahan emping melinjo di lokasi pengkajian

Tahapan proses pengolahan yang umum dil
: .. akukan . s .
wilayah pengkajian adalah sehagai berikut, oleh para perajin di
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Buah melinjo tua
|

Dikupas kulit lnarnya yang lunak
!
Klatak basah
!
Klatak basah disimpan 15 - 30 hari
!
I<latak kering
!
an pasir sampai setengah matang
1

Dipecah kulit kerasnya
1

Biji melinjo berkuiit ari dikeluarkan
!
Dibuang klulit arinya
!
Bin m-elinjo
|
Dipipihkan ‘sampai tipis
'

Klatak kering disangrai deng

Emping basah
!
Emping basah dikeringkan
| _
Emping kering kadar air 14%
!

Dikemas.
Gambar 1. Tahapan proses pembuatan emping melinjo di Blitar.

9 Pemilihan bahan mentah buah melinjo

Bahan mentah buah melinjo yang digunakan berasal dari pedagang langgan®
an yang datang. Mutu emping yang dihasilkan sangat tergantung kepada mutu biji
melinjo/klataknya, makin tua klataknya makin baik mutu hasil empingnya. Tingkat
ketuaan klatak dapat diketahui dari warna kulit luarnya. Berdasarkan warna kulit
nya, terdapat beberapa tingkat ketuaan melinjo yang menunjukkan mutunya, yaitu
merah penuh, kuning kemerahan, kuning dan hijau keluningan. Mutu yang terbaik
adalah buah yang tua dengan warna kulit merah penuh.

3. Pengupasan kulit luar buah melinjo

Pengupasan kulit luar dilakukan menggunakan pisau secara manual. Kulit
luar ini dapat dijual untuk sayur atau ada pula yang digoreng dan diberi bumbu
untuk dijual lagi. Klatak yang sudah tua dapat diketahui dari warna kulit kerasnya
yang coklat kehitaman, mengkilat dan terasa berat. Biji melinjo yang berwarna
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dipipihkan untuk

Pfﬂsid"
ntah yang

putih yang ada di dalam Kl
dibuat emping.
4, Penyimpanan kl

Agar dapat dip
dipanen harus disimpan ¢

: e
atak merupakan hahan m

atak yang Jiharapkan, Kklatak yang baru saja

| 15 har agar kulit kerasnya mudah

qair) bila dipipihkan.
s lembab dan tidak

croleh mutu empng Vi
L minima

Jahulu selan
2k bonyel (ber

dipecah. Qelain itu Juga agar lwi‘llll.\‘-'\l“ll' e ertutup yang
IKatak sebatknya distmpan d d:ll:lllllll.l‘llk' byl bijinya idak kering. Biii

. matahar : Cantuk menjaga db ¢ ak .
terkena smnal matahan, Hal m | ar. = die )
g akan mengapuy Jan tidak dapat dipipthkan men) 1di emping

melingo vang ker
ahan kulit keras klatak | et
Untuk mengeluarkan biji melinjo, kulit keras klatak harus dipecah dahulu.

lin)
Agar kulit klatak mudah dipecah. klatak harus leCCﬂh dalam keadaan. pﬁnla&
Untuk itu klatak perlu digoreng sangrai di atas wajan menggunakan pasir halus

agar panasnya merata.

5. Pemec

6. Pemipihan bij melinjo
Qetelah kulit ari yang tipis dan berwarna putih dibuang, biji melinjo yang
masih dalam keadaan panas segera dipipihkan dengan cara dipukul menggunakan
hesi silinder atau palu. Ada 2 cara pemipihan bijl melinjo di wilayah pengkajian. D1
desa Tanggung dengan menggunakan pemukul besi silinder dengan alas pemipih
besi rata setinggi 20 cm, perajin duduk pada alas duduk setinggi 10 cm. Di desa
Siraman dengan menggunakan pemulkul besi silinder dengan alas pemipih batu kali
yang per;nukaannya rata, sebagian dibenamkan ke dalam lantai sehingga alas
pemipih tinggal 10 cm dari lantai dan perajin duduk dengan alas seadanya di lantai.

7. Pengeringan emping
. hErpp\iEgl basah hasil pemipihan ini kemudian dijemur di bawah sinar
atahari. Waktu penjemuran tergantung ke 1 i ]
= " _ pada intensitas sinar matahanri
;;aktu hxlnku:un- kemarau duqana matahari bersinar terik, pengerin anarl. Pi‘lda
hlf I:: ’ dini1 n waktu sekitar 1 jam 30 menit sampai 2 jam. Pada waktu flus' o oong.
bai]uka'n emanifl Cli?é:akse(}alu mendl.mg.' pengeringan dilakukan sampai be }imp}?ng
. denp g tidak dapat menjadi kering dan rusak karena ber; rhari-hari,
wl‘guatd gil'll cara ini menggunakan rege sebagai alas tempat omur Penge”
ari bilah bambu yang dianyam jarang. Kapasit pat menjemur emping,
pasitas rege ini bervariasi.

8. Pengemasan

Bmying kers o
ping kering kemudian dikemas untuk dipasarl
rkan, P

nakan biasanya plasti ieti
ya plastik polictilen dengan ketebalan 0 08 mn engemas yang digu-
' 1.

Mutu, daya simpan dan rendemen hasil empi
1. Mutu dan daya simpan hasil emping ping

Rata-rata mutu emping kering y;

pada Tabel 1 berikut. g dihasill

an ole 1 1
oleh perajin Blitar disajikan
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asil Pengolahan Perajin Blitar

Tabel 1. Mutu Emping Kering H golt
Parameter pengamatan Nilai
Kadar air (%) 14 - l:") '
Ketebalan (mm) 1.6 - 2.3 | |
Warna Putih kekuningan — Kuning

Umumnya perajn menjual emping yang dihasilkan ke lsonsumen dengan
kadar air 14-13%. Jika pengemasan dan penyimpanunnyg b.’l-lk, emping dapat
bertahan sampai 2 bulan dalam penyimpanan. Dari pengkajian ini, dengan meng-
1 alat pengering cederhana telah dihasilkan emping dengan kadar air yang
rendah (9-10%). yang dapat bertahan sampai 3 bulan dalam penyimpanan jika
pengemasan dan penyumpanannya baik. Emping akan lebih awet jika dikemas
h:exz};gxmakan plastik dengan ketebalan 0,10 mm. Penyimpanannya memerlukan
tempat vang kering dan tidak terkena sinar matahari.

gunakar

2 Rendemen hasil emping
Untuk merencanakan kebutuhan bahan mentah, perlu diketahu rendemen
pada setiap tahap proses pengolahan emping, yang disajikan berikut ini.

Buah melinjo tua (warna kulit luarnya merah penuh) (100%)
1

Klatak basah (50%)
|

Klatak kering (43%)
y

Emping basah (29%)
1
Emping kering kadar air 14% (25%)

Gambar 2. Rendemen hasil pada pengolahan emping melinjo cara perajin Blitar.

Kenyamanan Bekerja Tenaga Wanita

Pada umumnya tenaga pengolah emping di desa Tanggung adalah wanita.
Namun demikian, di desa lain (Siraman) juga ditemukan perajin pria yang
mengolah emping mulai dari pemecahan klatak sampai pemipihan biji me¥injo'.
Dalam melakukan pekerjaan, perajin wanita duduk pada alas duduk setinggl
sekitar 10 ¢cm, untuk mengerjakan pekerjaan menyangrai, memecah klatak dan
membuang kulit arinya serta memipih biji untuk dibuat emping. Pemef:ahaﬂ
klatak serta pemipihan biji melinjo dilakukan pada alas besi rata setinggl £ 30
em, sehingga posisi tubuh selama bekerja agak membungkuk dengan posisi kakl
disilang (bersila). )

Di Desa Siraman, perajin pria maupun wanita duduk di lantai dengan ‘1::;
seadanya, alas pemecah klatak dan pemipih biji terbuat dari batu kali ;‘.‘1“,3
permukaannya rata dan sebagian dibenamkan ke lantai sehingg“_tmgbil:b'ih
tinggal + 10 cm di atas lantai. Posisi tubuh saat melakukan pekerjaan i€
membungkuk lagi. - lelah dan

Dengan posisi tubuh yang demikian, per = ;kukan
produktivitasnya rendah. Namun demikian, kare

ajin akan cepat mera "
na hal tersebut sudah di
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maka kelelahan tersebut

14 ,‘_"Ii'ln' .. .
. melinjo di desa

dalam waktu yang lama dan sudah 1119njﬂd’ ke embuat emping
tidak terasa. Produktivitas perajin yvamtn (V'[mlgl 2)—
Tanggung berbeda dengan di Desa Sivaman ULabeh =%
injo di Kabupaten

{ ing mel
anita dalam mengolah emping

Tabel 2. Produktivitas perajin w

Blitar T "_ Jumlah emping
v PPy coring rata-rata
Jumlah orang [Lama bekerja I\“m[’l,li; .“m;‘
Desa Jems kelamin | vang mengerjakan (am/hari) y:m%: ( 1“ a51.) :
persama (orang) R (kg/hari
-— 3
I
Tanggung | Wamta 2 0 . _
. g€ 8 . -} 7 'i"ll“ JU l)l(””t 4
Siraman | Wanita ‘ . 21 a0 menit G
Pria 3 | 7 jam 30 menit |

nggunakan alat bantu yang

Sotelah dilakukan uji coba mengolah emping me _ 2
oy . ; dan Siraman, maka dihasil

diperbaiki (paket introduksi 1 dan 9) di desa Tanggung
kan produktivitas perajin sebagai berikut.

rbagai paket alat bantu (grfjam)*

Tabel 3. Produktivitas perajin wanita menggunakan be :

| Paket pengolahan Perajin Tanggung Perajin Siraman
| Paket introduksi 1 (alas ge/ugu) 533,6 bc 827,50 b

| Paket introduksi 2 (alas batu) 594,1a 1.178,10 a

| Paket kontrol 1 (asal Tanggung) 587,2 ab -

| Paket kontrol 2 (asal Siraman) 528,3 ¢ 1.211,70 a

*Setiap angka yang ditkuti huruf sama dalam satu kolom berarti tidak berbeda nyata menurut uji BNT 6%.

Dalam melakukan pekerjaannya, perajin Tanggung dibantu oleh tenaga lain
sebanyak 1 orang yang menyangrai sekaligus memecah klatak dan mengeluarkan kulit
arinya, sedangkan perajin Siraman untuk melakukan pekerjaan yang sama dibantu
tenaga lain sebanyak 2 orang. Oleh karena itu, produktivitas perajin Siraman lebih
tinggi dibanding perajin Tanggung (Tabel 2 dan 3).

Produktivitas perajin Tanggung yang men ak aket i el
gelugu) tidak berbeda nyata dengan yang menggLglng:;:anazﬁalidg\:ﬁtlt?tsf;{?i\&(li (al~a )
1) yaitu yang menggunakan alas pemipih besi rata. Paket introduk '-9 l(a onro
menghasilkan produktivitas tertinggi dan tidak berbeda nyata dexilg;n a}isstbaltui

tontro

(alas besi). Kontrol 2 (alas batu) yang biasa di : .
silkan produktivitas terkecil. gunakan di desa Siraman mengha-

Di Desa Siraman, paket introduksi 2 (a] '
yang tinggi dan tidak b?rbeda nyata dengassll::r:goininghasﬂkan produktivitas
tertinggi. Paket introduksi 1 (alas gefugu) produktivitasn = yang produktivitasnya
Penggunaan alat bantu semula yaitu kontrol 1 g dOS:l %d paling rendah (Tabel 3).
desa Siraman ternyata menghasilkan produktivitag t:- SAanggung dan kontrol 2 di
alat bantu dari paket introduksi 1 maupun 9 ][.I ertinggi dibandinglk
bantu semula sudah digunakan dalam jangka al inj kemungkin
sudah terbiasa menggunakannya, Walaupy a wakty yang |
introduksi 1 maupun 2 sudah diupayakqy | 'ln]l)ung
bantu kontrol, dimana posisi perajir, -du]nm l(;c)l:: s

an dengan
' an karena alat
-k ;\lllnta.l sehingpa perajin
b d'u-: 'a antu dari paket
rie suda) 1!*&(1{\ Pengpgunaan alat

Vegak (tidak membungkuk
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emikian Pro a
seperti pada penggunaan alat bantu semula), nsnllﬂ; ferbiasa menggunakannya.
tidak dapat melebihi alat bantu kontrol, karena lf ‘:nencobanya, diketahui bahwa
Dari hasil wawancara dengan perajin yane te??l duduk di alas duduk setinggi 30
paket introduksi 2 (pemipihan dengan cara pera i:? 1)105'1 silinder, alas pemipih dari

. P g 1 ’ . 5

cm, pemipih melinjo dari palu kayu dengan WG 30 cm) diketahui bahwa

. . . . . i
batu kali dan diletakkan di atas kotak berist pasit Se?:‘]]igknrcna osisi P
perajin merasa lebih nyaman d ’

' a al: tu sen h

aripada alat ban : bih

i cukup agar perajn ter

tegak dan enak. Namun demikian masih perlu waktu y’:?ﬁ] ening}{{at Fik e
biasa menggunakannya, ¢

sehingga produktivitasnys e ]at bantu introduksi 2 ini
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka penggunaan ala

dapat dianjurkan penggunaannya.

Alat bantu introduksi 1 (alas gelugu) hasilnya tidak memuaskan karena kayu

gelugu yang digunakan belum cukup licin dan halus pcrmgkgi:;nysfsmstehg;lglgz
mempersulit pemipihan emping. Selain itu a'da kekhfl.wat'lrarvl a : et ‘qg : gt
akan melukai tangan perajin. Dengan demikian perajin tidak dapat bekerja cepat,
sehi -oduktivitasnya rendah. ] o
hemng]%iﬁ;ﬁif:&i dari i;erajin-peraj in yang melakukan pengolz}han emping melinjo
dengan ke 4 paket yang dicoba dalam kondisi istirahat §1§aj}kan pada Tabel 4
Grandjean, 1985 menyatakan bahwa denyut nadi kondisi istirahat (beban kerja
sangat ringan) besarnya 60 — 70 kali/menit (Tabel 4).

Tabel 4. Denyut nadi sebagai indikator beban pekerjaan

Beban pekerjaan Denyut nadi (kali/menit)
Sangat ringan (istirahat) 60— 70

Ringan 75— 100

Cukup 100 — 125

Berat 125 — 150

Sangat berat 150 - 175

Amat sangat berat > 175

Sumber: Grandjean, 1985.

Sebelum melakukan pekerjaan memipihkan emping, 10 orang perajin contoh
yang akan mencoba alat bantu introduksi dan alat bantu semula dihitung denyut
nadinya. Ternyata denyut nadi mereka dalam keadaan yang normal (77-96 kal/

n:)nenit), yaitu tidak dalam keadaan lelah atau hanya “berbeban ringan” (Tabel 4 dan
a).

Tabel 5. Denyut nadi 10 orang perajin dari desa Tanggung dan
Siraman ebelum mengolah emping melinjo

Contoh perajin Asal desa Denyutnadi

(kali/menit)
1 Tanggung 85
2 Tanggung 80
3 Tanggung 80
4 Tanggung 77
5 Tanggung 79
6 Siraman 90
7 Siraman 094
8 Siraman 96
9 Siraman 87
10 Siraman 84
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D g o baga, alat bant juga masih & s, Butrra
ipi ing dengan ber $ ) : ini men
%Z:ﬁ?;:iagneg:?lfgcukuﬁ' (95,5 — 103.5'11{3]‘1122111 tzidljiltermasuk dalam golongan
pekerjaan yang dilakukan bebannya masih no ) - |
beban yang berat (Tabel 6). lakukan pekerjaan memipih emping
Denyut nadi perajin segera setelah mea ta antara penggunaan paket
melinjo ménunjukkan bahwa tidak ada perbedaan nya(T bel 6). Ini berarti, bahwa
introduksi 1, 2 maupun kontrol (alat bantu semula) (Ta i ‘;isudah tegak (tidak
walaupun posisi tubuh perajin yang menggunakan alat ban !il ;1 i pesunaan
membungkuk lagi seperti pada penggunaan alat bantu semula), na geumany
alat bantu introduksi ini tidak meningkatkan kenyamanan bekerja tenagb Wi
secara nyata, bila dibandingkan dengan penggunaan alat bantu semula (Tabel 6).

Tabel 6. Denyut nadi perajin wanita setelah melakukan pemipihan emping sebax?yak 25(:11 g::
(di desa Tanggung) dan 300 gr (di desa Siraman) menggunakan berbagai paket ala

bantu (kali/menit)*
Paket pengolahan Perajin Tanggung Perajin Siraman
Paket introduksi 1 (alas gelugu) 96,20 a 103,50 a
Paket introduksi 2 (alas batu) 95,90 a 100,80 a
Paket kontrol 1 (asal Tanggung) 95,50 a 5
Paket kontrol 2 (asal Siraman) 98,40 a 102,80 a
Rata-rata 96,50 Rata-rata 102,37
*Setiap angka yang diikuti huruf sama dalam saty kolom berarti tidak berbeda nyatamen

urut uji BNT 5%.

dihasilkan dari Peénggunaan alat banty introduksi
t bantu semula (kontyo)) (Tabel 7). Ketebalan emping
g daerah sentra ternyata berbeda, empin

. . g Tanggung rata- t
emping Siraman 1,77 mm (Tabel 7) sgung rata

-

2,18 mm, sedangkan

Tabel 7. Ketebalan em

ing hasil olah peraij i .
g~ ping PErajin wanita menggunakap, berbagai paket alat bantu
Paket pengolahan

Perajin TWK

Paket introduksi 1 (alas gelugy) QWL\M

Paket introduksi 2 (alas batu) 22%%

Paket kontrol 1 (asal Tanggung) g‘lmk

Paket kontrol 2 (asal Siraman) 22“%
*Se ka diikuti huruf dala Ri‘W R:;tgl:t,‘ 177
tiap angka yang diikuti huruf sama m satu kolom berar: i —————_ al77

5%. ™ berarti tidak berbeda nyata menuryt uji BNT

Pengeringan Emping Menggunakan Alat Pengering Sederhga
na
1. Komponen alat

Alat bantu lain yang dibutuhkan untuk menyelamat,
saat cuaca mendung atau hari hujan adalah alat Penger; {an hag
terdiri dari tiga komponen, yaitu kompor tekan mMinyak tanﬂmg se
ruangan pemanas yang berisi Pipa-pipa besj ah sebhg
kompor dan cerobong asap, ruangan (lemar;)

il emping pada
derhana. Alat ini
gal sumber panas,
hubungan dengan
isi rak-rak tempat
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meletakkan emping yang akan dikeringkan dan blower yang digunakan untuk men-
dorong udara yang telah dipanaskan masuk ke dalam ruangan pengering.

2. Spesifikasi alat

Ukuran alat pengering
3.60m

Panjang

Lebar © 1,00 m

Tingg $1,0m

Kipas angin (blower)

Daya : 65 Watt
Voltage 1220V
Sumber panas

Alat : Kompor tekan
Bahan bakar : Minyak tanah
Kapasitas

Ruangan (lemari) pengering : 50 kg klatak

v. Weuntungan penggunaan alat pengering

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dengan menggunakan alat pengering
ini, waktu pengeringan dapat dihemat selama 30 - 60 menit, jika dibandingkan
dengan menggunakan sinar matahari pada kondisi hari cerah. Terdapat perbedaan
mutu hasil emping yang dikeringkan, warna emping yang dikeringkan dengan alat
pengering lebih putih daripada yang dijemur.

Alat pengering juga menguntungkan jika dilihat dari tenaga dan tempat yang
digunakan untuk mengeringkan emping. Untuk menjemur emping dari bahan
klatak sejumlah 50 kg atau lebih, tenaga yang diperlukan lebih dari 1 orang untuk
mengeluarkan rege ke tempat penjemuran dan menyimpan rege ke tempat penyim-
panan. Alat pengering hanya membutuhkan tenaga sebanyak 1 orang untuk mema-
sukkan dan mengeluarkan emping ke dan dari dalam alat pengering. Penjemuran
dengan sinar matahari membutuhkan tempat yang luas untuk meletakkan rege
yang di atasnya berisi emping yang akan dijemur.

Penggunaan alat pengering sangat diperlukan pada saat musim penghujan,
dimana matahari tidak bersinar setiap hari. Pada musim penghujan, waktu penge-
ringan menjadi tidak menentu, sehingga emping tidak dapat segera kering dan men-
jadi rusak karena berjamur serta warnanya menjadi kotor ke abu-abuan. Pengguna-
an alat pengering ini dapat meningkatkan efisiensi pada proses pengolahan emping,

karena dapat menghemat waktu, tenaga dan tempat.

4. Preferensi konsumen

Preferensi konsumen terhadap hasil emping dari penggunaan berbagai f{li‘t
bantu yang dikeringkan dengan alat pengering ada pada Tabel 8. Emping kering
yang dihasilkan dari penggunaan alat bantu introduksi 1 (alas gelugu) tidak disukal
konsumen karena warnanya kotor, terdapat bercak-bercak kemerahan akibat wm‘ﬂﬂl
gelugu yang menempel pada emping, baik di desa Tanggung maupun Siraman. Ha
ini disebabkan karena kayu gelugu yang digunakan masih baru sehingga wurnﬂnz)a
luntur. Selain itu, karena permukaan kayu gelugu juga belum licin (masih bal]‘& ;
maka emping yang telah dipipihkan agak sulit mengambilnya, karena lengt:h
dengan permukaan ge/ugu. Oleh karena itu hasil empingnya tidak dapat U
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n. Dari parameter warna,
konsumen adalah emping

Tanggung) dan 2 (asal

jsukai konsume
disukai
1 (asal desa

emuanya d
asil emping yans

(Tabel g). Ketebalan emping s
W) serta kontrol

tebal dan keutuhan emping, h

dari paket introduksi 2 (alas bi

desa giraman)(Tabel 8).
asil emping menggunak

an berbagai paket alat

Preferensi konsumen terhadap b

Tabel 8. .
pantu, dikeringkan dengan alat EIM
] Parameter

Desa I;._IT\-(:-(‘A—‘ j_______.————-—""_——' K k
pengolahan Warna Tebal Keutuhan csukaan
_—-——__-—___-___———‘ _—__'-—’ -
- Sy m »
Tanggung | Paket introdukst 1 Putih ada bereak- | Cukup Kurang Tidak
alas gelugn) isukai
(alas gelugu bereak kemerahan disukal
44’-._—-_—._-? . k .
i Paket introduksi 2 Putih bersih Cukup [ Cukup Disirad
(alas batu)
Paket kontrol 1 (asal Putih bersih Cukup Cukup Disukai
Tanggung)
Paket kontrol 2 (asal Putih bersih Cukup Cukup Disukai
| Siraman)
Siraman Paket introduksi 1 Putih ada bercak: Cukup Kurang Tidak
(alas gelug : .
s gelugu) bercak kemerahan disukai
Paket introduksi 2 Putih bersih Cukup Cukup Disukai
(alas batu)
Paket kontrol 1 (asal Putih bersih Cukup Cukup Disukai
Tanggung)
Paket kontrol 2 (asal Putih bersih Cukup Cukup Disukai
Siraman)

5. Analisis ekonomi
Alat pengering hanya digunakan pada musim pengujan. Proses penge-

ringannya berlangsung selama tiga jam dan dalam satu harin ' e
kali proses pengeringan. Dalam satu kali proses, bahan ment):; ﬁgf;kdﬂzgul\cﬁg 3
tuhkan rata-rata per-hari sebanyak 20 kg, sehingga dalam satu harinya iebLgtt h .
?{Z};an I;ent;?tseban)éak 60 kg. Selama musim penghujan tahun 2001/200121 acﬁ
upaten Blitar terdapat 99 hari hujan. Dengan demikian kebutuh :
mentah klatak selama musim penghujan tahun ter 0 Tow bahan
harga klatak pada saat itu adalah Rp '-;'.500.'/1{g ;f;ie:;:filﬁbﬁ;zﬂcﬁzg‘é%g B
g me;n .a alah 4 kg pgr;ham. Dengan demikian kebutuhan tenaga kerja
ot proses emping mehn-]o.selama musim penghujan sebesar 1.485 HOK
gar'}utrzlz;hbﬁp 7.500,-£H]OK senilai Rp 11.137.500,- e
o jaya produksi penggunaan al: —— o
s;annghujan'afia]ah.ltp 56.989.5'0(‘;.5 Produl?s]:?tyz]::; g((lzillizgill?:;hgi Selaﬁlz}) ;l:gsi\m
ping mlinjo kering atau senilai Rp 59.989.500,". Dengan demil .anya'  bungan
yang dj}_)eroleh dt_:_ngan menggunakan alat pengcri;;g sebezm- 1;;1;1 t‘(lxgrgoge-untungan
meng t:i{:szrfralJT me’n[,t.olah emping melinjo dalam musim penghu:jz;n tanpa
Kebufuh ho p.e ngering, proses pengeringan memakan waktu sekitar 4-7 hari
an bahan klatak hanya mencapai 900 kg dan kebutuh k a
selama musim tersebut hanya 2.225 HOK atau senilai R llé;" 280 fe’;‘lag? b‘er]'a
produksi pembuatan emping melinjo tanpa alat pengering aélal:;i—l R;)' 90;33 ‘)gga
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EASPIT‘ I f,ﬂ'lﬂ‘ﬂ ‘a’s” ‘]('" A" an }“ ] P.I{"HT 1 ”,"”
Y4

senilai
Prosiding Seminar dan

450 kg atau
. banyak

injo yang  dihasitkan 5500 Zan hel 9).

Produksi emping melinjo yang besar Rp 459.250,

Rp 9.000.000, dengan keuntungan s e pengering I
| an alat
i rgunaan i
e qan dari peng
Beberapa keuntung
i jan adalah:
musim penghwan a o
1). Produktivitas hasil ‘unpmu“l .
2970 kg atau meningkat sebes:

katkan darl 450 kg menjadi

(lilpﬂt (litil‘lg }I{ll 1n1 karena proses

2.520 kg. ence.
e O i sedangkan proses peng
sengeringan lebih cepat, yaitu sckitar 2 “M..m'r&];mnl?utuhkan waktu 4-7
::ikx::.f:u o:‘l‘lping melinjo tanpa alat pengering
hari. . .
2). Penyerapan tenaga kerja leblh Il())l(
’ Ly ‘ l) - .
tanpa alat pengering hanya 225 '11 bosar, yaitu Rp 2.410.500,-, sedang-
3). Keuntungan yang diperoleh lebih besar,

. =4 -
kan tanpa alat pengering hanya Rp 459.250,".

anyak, yaitu 1.485 HOK, sedangkan

Tabel 9  Perbandingan Pembuatan Emping Melinjo Dengan Alatf P;aingering dan Tanpa Alat
Pengering Selama Musim Penghujan Tahun 2001/2002 di Blitar

4 i Dengan alat pengering Tanpa alat pengering |
Komponen biaya Fis?k Nilai (Rp) Ficik Nilai (Rp)
1. Penyusutan alat pengering - 400.000 ’ -
2. Penyusutan alat » 47.000 47.000
3. Penggunaan listrik 30.000 . .
4. Bahan
a. Klatak 5.940 kg 44.550.000 900 kg 6.750.000
b. Minyak tanah 1.100 1t 825.000 75 1t 56.250
5. Tenaga kerja 1.485 HOK 11.137.500 | 225 HOK 1.687.500
6. Total biaya 56.989.500 - 8.540.750
7. Produktivitas 2.970 kg 59.989.500 450 kg 9.000.000
8. Keuntungan - 2.410.500 5 459250
Keterangan : *) terdiri dari kompor minyak, wajan dan lain-lajn,
KESIMPULAN

Alat bantu introduksi (alat bantu i e .
emping melinjo tidak meningkatkan Yan-g_dlperbmkl) untuk pemipihan
tenaga wanita bila dibandingkan de
wanita belum terbiasa menggunakannya
duksi yang pemipihan melinjonya menggunakan g),
pemipih melinjo dari palu kayu berujung beg; silinde
diletakkan setinggi 30 ¢m, menghasilkan pProduktivit
sama dengan alat bantu semuly (kontrol), Tenaga
paket introduksi inj schenarnya Jehil Nyaman ¢
(kontrol), karena posisi tubuh lehih tegalk d
bantu ini sudah biasa digunakan malka
tenaga wanita dapat meningkat, gchin
meningkat.

Alat pengering sederhana yang digunakan g
pengolahan emping dan meringankan hel
musim penghujan. Keuntungan lain dari pen
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demikian, alat bantu intro-

8 duduk setinggi 30 cm,
t: alas Pemipih dari batu
s dan kenyamanan yang
Vanita merasakan bahwa
an enuka;.)ll?nda alat 'bffmtu”semula
In'odulctivit.-w ‘-ltllgan demikian, jika alat
BEa efisjo 8 dan kenyzunanan bekerja

nsi Pengolahannyy juga akan

an t ~BAL Mmeningkatkan efisiensi
;ggllnzlltlgn WVanita, terutama pada
fan alag Pengering pada musim
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an tenaga kerja dan keuntunga}n
alat pengering sederhana lebih

Prosiding Seminar dan Ekspose Teknolo

atkan penycrap
engeringan dengan
ar matahart.

penghujan adalah meningk
perajin. Mutu emping hasil P
baik dibandingkan dengan sin
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Tanya Jawab:

Pertanyaan:

Apakah perajin akan mampu membeli alat i
o : pengerin d
dianjurkan? (Ir. Zainal Arifin, MP., BPTP Jawa Timur),  sederhana yang

Jawaban:

Sehenarnya alat ini dapat dirakit sendiri oleh bengkel yang . da di i
setempat dan bahan-bahan yang digunakan juga terdiri dari );; hg d-ba ° Ieaat
murah. Namun demikian, jika masih dirasakan berat ala‘t etl ﬂ‘r} al'm.n P
diusahakan secara bersama-sama misalnya melaluj kel(l)mpokpen-g?'lmg o .dapat
%{an secara h.ersama'z-;mnu pula atau bergantian, Bagi peraji n dan diguna-
iknya memilikinya sendiri, karena alat inj ngat m‘uJu:]b'}llsalg “litlll]l{p;: :lseba'

¢ untuk ke

akan sa
sungan usaha.

ang-

717

Dipindai dengan CamScanner



